BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia tidak dapat lepas dari dua peristiwa pgrdaam kehidupannya
yaitu kelahiran dan kematian. Kelahiran akan menjadsalah apabila daya
reproduksi manusia tidak dapat dikendalikan setdmggroduksinya tinggi yang
bisa menimbulkan pertambahan penduduk tinggi. Bpgla dengan kematian
akan menjadi suatu masalah, dimana di dalam suata Kengan pusat
pemukiman penduduk yang besar dan luas serta lz@rbagiatan ekonomi dan
budaya, fasilitas seperti untuk penyediaan lahadmuian menjadi terbatas. Hal
tersebut tentu berkaitan dengan keyakinan masyardkaentu dalam
menyediakan tempat bagi jenazah, ada yang dikulamr ada pula yang
diperabukan, artinya jenazah dibakar sehingga rdeajau. Keyakinan jenazah
harus dikubut tentu relevan dengan ajaran agarmae)sfang mana manusia itu
berasal dari tanah dan harus kembali ke tanahngghi permasalahan yang
timbul adalah masalah penyediaan lahan untuk kabura

Dinamika pembangunan yang sedang berkembang segkal@am segala
tingkatan baik provinsi, kabupaten, kota atau bahkagkat kecamatan dan desa
sangatlah kompleks adanya. Pelaksanaan pembangangncenderung parsial,
seolah menjadi sesuatu yang biasa saja. Walaupieth stampak jelas bahwa

pembangunan yang parsial sering menghasilkan keagasy semrawut. Seperti



contoh, pembangunan yang diidentikkan dengan paagadarana fisik wilayah
saja, seperti pembangunan jalan, perumahan, daat-pusat kegiatan lainnya
yang tidak memperhatikan kondisi lingkungan sekitaalah akan membawa
bencana yang tidak diinginkan.

Kota menurut Mustamin Alwi (1994:25) yaitu, “Koteelsgai suatu
pengelompokkan orang-orang atau penduduk ke dalsatu sukuran jumlah
tertentu dan wilayah tertentu”. Dari pengertiarsédut, dapat diketahui bahwa
kota merupakan tempat berkumpulnya segolongan naan@g mempunyai
kebutuhan yang sama. Di dalam sebuah kota terdagstarakat yang bermukim
dan melakukan kegiatan serta pusat aktivitas pamek@n (seperti industri,
perdagangan dan jasa) guna memenuhi kebutuhan ,hgiipngga di kota
pertumbuhan penduduk pada umumnya cenderung menitegkis, selama usaha-
usaha untuk mengendalikannya belum bisa berhasdatebaik. Masalah yang
ditimbulkan pertumbuhan penduduk tersebut sangatpkeks, seperti halnya
Kota Bandung yang mana mengalami perkembanganpes®j serta diiringi pula
pertambahan penduduk yang sangat cepat dari tabutaHun. Pertambahan
penduduk yang cepat ini sangat dipengaruhi olegkéihurbanisasi, karena Kota
Bandung merupakan kota besar sehingga arus urbakées&ota Bandung sangat
tinggi. Jumlah penduduk Kota Bandung pada tahurB 3@0tu 2.228.268 jiwa
dan sampai pada tahun 2007 jumlah penduduk KotallBansudah mencapai
2.329.928 jiwa. Berikut tabel tingkat pertambalpa@nduduk Kota Bandung dari

tahun 2003 — 2007.



TINGKAT PERTAMBAHAN PENDUDUK KOTA
BANDUNG
2329928
2296848
2270970
2228268 2232624
2003 2004 2005 2006 2007

Sumber: Biro Pusat Statistik Kota Bandung 2008

Pertambahan penduduk berdampak pada ketidakberatlablam tata
ruang wilayah kota apabila tidak ada usaha-usahg yeengaturnya dengan baik,
sementara dengan pertambahan penduduk itu pulajtuketm akan fasilitas-
fasilitas kehidupan penduduknya pun meningkat.

Fasilitas kuburan adalah mutlak adanya dalam meiayaarga kota,
karena fasilitas kuburan merupakan hal yang harssdikan seperti fasilitas-
fasilitas kota lainnya, seperti halnya fasilitaska@toran, perumahan, pertokoan,
pasar, kesehatan, terminal kendaraan, fasilitaggesampah dan lain sebagainya,
yang semuanya itu memerlukan lahan sehingga daklakganaan penyediaan
fasilitas-fasilitas kota tersebut mengalami pemgam penggunaan lahan,
sedangkan luas Kota Bandung perluasannya reldtgtizs.

Kebutuhan lahan untuk pekuburan tiap tahunnya kekinan terus

bertambah sesuai dengan pertambahan penduduk dextangkan pemerintah



Kota Bandung sudah merasa sulit mencari hamparbanlebaru, apalagi
hamparan lahan untuk pekuburan kalah mendapatitpsaiengan lahan untuk
fasilitas kota lainnya.

Masalah penataan dan pengelolaan tempat pemakamam wi Kota
Bandung belum menjadi perhatian serius Pemerintata BBandung. Adapun
pemakaman yang terdapat di Kota Bandung mengalanyempitan akibat
penyerobotan tanah untuk pemukiman penduduk. 3eldi@d hektar lahan
pemakaman umum atau TPU milik Pemerintah Kota Bagdiiserobot untuk
pemukiman warga dengan jumlah bangunan mencap@® Lfit. Lahan TPU
yang diserobot warga terdapat di enam lokasi d&rildkasi TPU di Kota
Bandung. Lahan TPU Sirnaraga yang diserobot waegecapai 1,8 hektar, dihuni
595 keluarga. TPU Kristen Pandu seluas 0,9 hedtiauni 315 keluarga. Sisanya
berkisar antara 271 meter persegi hingga 0,53 hpktaTPU. Luas seluruh TPU
di Kota Bandung 140,5 hektar. Dari 13 TPU di Kot@nBung, 11 di antaranya
dalam kondisi penuh. (Harian Kompas 20 Maret 2006).

Kebiasaan berjiarah ke kuburan serta keyakinaradeyh roh-roh jenazah
mempunyai kekuatan dan bisa diminta pertolongarolgh orang-orang yang
masih hidup adalah hal yang lazim dianut dan ddakkan oleh sebagian
masyarakat Indonesia, hal ini sudah merupakannsisiéai budaya yang telah
berakar, sehingga efisiensi lahan kuburan dengaansipenguburan susun atau
menggunakan kembali kuburan-kuburan yang tidakwditayang direncanakan

oleh pemerintah sulit untuk dilaksanakan, dengamikien satu-satunya cara



yang sedang dilakukan pemerintah untuk menanggutaagalah tersebut adalah
mencari lahan baru tadi.

Sementara pertambahan penduduk yang tinggi sertaingb@tan
pemenuhan berbagai fasilitas pendukungnya tidakbdingi dengan penambahan
jumlah lahan untuk makam, sehingga luas lahan umemkakaman menjadi
sangat terbatas.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untekakukan penelitian di
Kota Bandung, tentang masalah penyediaan lahanr&abdPeneliti memberi
judul pada skripsi ini yaitiK etersediaan Lahan Tempat Pemakaman Umum

(TPU) di Kota Bandung.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang maka penelitiardiberikan batasan
sebagai rumusan masalah yaitu :
1. Bagaimana kondisi tempat pemakaman umum (TPU)adildari tata guna
lahan di Kota Bandung ?
2. Bagaimana ketersediaan lahan tempat pemakaman uffbkd) di Kota
Bandung sehubungan dengan pertumbuhan pendudulBotiung?
3. Bagaimana kebijakan Pemerintah Kota Bandung dalamamgani masalah

ketersediaan lahan tempat pemakaman umum (TPUtdi Bandung ?



. Tujuan Pen€litian

Penelitian ini bertujuan untuk:

. Untuk mengetahui kondisi tempat pemakaman umum [Td#lithat dari tata
guna lahan di Kota Bandung.

. Untuk mengetahui ketersediaan lahan tempat pemakamaum (TPU) di
Kota Bandung.

. Menganalisis kebijakan pemerintah Kota Bandungrdal@enangani masalah

ketersediaan lahan tempat pemakaman umum (TPUjtdi Bandung.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ida&h :
Sebagai bahan masukan bagi pengelola lahan terepaikaman umum di
Kota Bandung dalam menangani masalah pemakaman.
Sebagai bahan masukan bagi masyarakat yang akamanfsatkan lahan
pemakaman umum di Kota Bandung.
Sebagai bahan masukan bagi pemerintah Kota Bandalagn membuat
kebijakan tata ruang lahan tempat pemakaman umum.
Sebagai salah satu sumber data dan informasi lkeagembangan penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan lahan pemakdraén di Kota
Bandung maupun di kota lainnya.
Sebagai bahan pengajaran pada mata pelajaran figuagta pokok bahasan

penggunaan lahan untu kelas VIl semester 2.



E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam pengetidunl jpenelitian, maka
penulis mendefinisikannya sebagai berikut:
1. Ketersediaan Lahan

Ketersediaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonasia lyerasal dari
kata sedia berarti sudah jadi; siap (untuk...), gisgam untuk dipakai, sesuatu
yang telah disiapkan untuk dipakai atau diperurdnkk dalam hal ini
diperuntukkan tempat pemakaman umum (TPU).

Menurut Bintarto (1991:28), suatu lahan (land) dal@agi menjadi lahan
yang dapat ditanami dan lahan yang tidak dapanalta Menurut undang-
undang pokok agraria dari Direktorat Tata Guna ham@mberikan keterangan
bahwa; landuse tidak identik dengan pertanian, las&l mencakup penelaahan
dan penggarisan penggunaan lahan untuk pertaniapumanon pertanian seperti
untuk industri, permukiman, pertokoan, dan laimld&enulis membedakan tanah
(soil bukan land) lebih cenderung dipandang dagi $isik tanahnya, jenis,
tekstur, pHnya, kandungan hara tanaman dan selyaga8edangkan "tanah”
dalam artian lahan adalah tanah dalam satuan h&s gitinjau pemanfaatannya
dan pendayagunaannya. Pendayagunaan lahan menursid NSumaatmadija
adalah kegiatan manusia untuk mengelola ruang guoemenuhi kebutuhan
hidupnya dan hal ini merupakan bagian dari studiggafi yaitu; salah satu
peranan geografi adalah sebagai ilmu tata gunanlalagat diarahkan kepada
penggunaan kondisi dan jenis tanah untuk sarana lkagiatan ekonomi yang

paling tepat.



Dari contoh-contoh di atas dapat ditarik kesimputahwa lahan adalah
tanah yang dimanfaatkan untuk produktifitas padaasaluas untuk pertanian,
industri ataupun sarana kehidupan manusia, dalainirhalahan tempat
pemakaman umum (TPU) di Kota Bandung.

Berdasarkan pengertian di atas, maka ketersedasm ladalahesuatu
yang telah disiapkan untuk dipakai atau diperurdnkintuk lahan tertentu, dalam

penelitian ini yaitu ketersediaan lahan pemakanmnm di Kota Bandung.

3. Tempat Pemakaman Umum (TPU)

Pemakaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesig, bgaasal dari
kata makam yaitu “bangunan dari tanah, bata, btu kayu untuk memberi
tanda di tempat itu ada jenazah di kubur di bawahngembuatan bangunan
makam atau pemakaman hanyalah salah satu prosegpdaara penghormatan
manusia, kepada almarhum atau si mati. Selain mpgmamakaman ada pula
upacara selamatan. Pengertian tersebut masih kumamgeberikan penjelasan
yang lebih memadai. Pengertian istilah pemakamabdrbeda-beda tergantung
dari setiap ahli yang memandangnya, ahli Islam Bjdamun Malik (1982:9)
mengartiakan Pemakaman suatu tempat jenazah ytargaehi bahwa tempat itu
adalah kuburan dengan diberi sejengkal tanda atalPengertian tersebut lebih
tertumpu kepada pengertian menurut kepentingan kdgentuan untuk kaum
muslim di IndonesiaSejalan dengan hal tersebEnsyclopedia Britanic1955:111)
menyatakarbahwa ‘temetery literally a sleeping place, the name aggpby the

early Christians to the places set apart for theidluof their dead” pemakaman



merupakan suatu tempat beristirahat selama-lamasgkh ini pertama-tama
digunakan oleh kaum Kristen, dimana kaum Kristan ntenyediakan suatu
tempat penguburan bagi kaumnya yang mati, pengeeigebut dipandang dari
kaum Kristen, tetapi lain halnya dengan pandangarora tambunan (1976:8)

seorang planolog kota, mengartikan pemakaman selbagjeut :

Pemakaman untuk kota adalah salah satu fasilitees yjang mempunyai fungsi
sepenuhnya untuk menampung penduduk kota yang sodatinggal dan
member kesempatan kepada penduduk yang ingin tErzian mempunyai nilai

yang tinggi bagi kota

Menurut Peraturan daerah Kota Bandung No. 22 T&Q01 Tempat
Pemakaman Umum selanjutnya disingkat TPU adalalal al@ah tempat
pemakaman milik/dikuasai Pemerintah Kota yang d&eatungsi pula sebagai
paru-paru kota (taman kota).

Dari pengertian tersebut diatas dapat memeberikambgran yang lebih
jelas tentang pemakaman, vyaitu pemakaman tidak ahamgmpat untuk
menanamkan mayat, tetapi juga memberikan fungsigselbempat berjiarah bagi
penduduk yang masih hidup, dan bagi kota pemakameampunyai fungsi
tambahan yaitu merupakan salah satu fasilitas &t mempunyai nilai yang

tinggi bagi kota, seperti Ruang terbuka hijau (tarkata,daerah resapan).



